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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi kebugaran jasmani untuk guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah dasar di Indramayu bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan penerapan kebugaran fisik bagi guru.
Kegiatan dilaksanakan pada bulan 27 Mei 2024 di Stadion Sport Center, Karanganyar,
Indramayu yang melibatkan 30 guru dari berbagai sekolah. Sosialisasi ini dilakukan
melalui sesi presentasi, workshop, dan diskusi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman guru terkait pentingnya kebugaran jasmani, di
mana 85% peserta mengalami peningkatan pemahaman dan 65% telah mulai menerapkan
program kebugaran sederhana di sekolah mereka. Selain itu, terjadi perubahan sikap guru
terhadap pentingnya kebugaran jasmani, dengan 75% peserta menunjukkan motivasi
untuk menjalani gaya hidup yang lebih sehat. Namun, beberapa tantangan yang dihadapi
adalah keterbatasan fasilitas dan waktu di beberapa sekolah, meskipun guru berhasil
menemukan solusi kreatif untuk mengatasinya. Berdasarkan hasil ini, diperlukan
dukungan lebih lanjut dari pemerintah daerah dan sekolah dalam bentuk fasilitas,
kebijakan, dan pelatihan berkelanjutan untuk mendorong implementasi kebugaran
jasmani yang lebih efektif dan berkelanjutan di lingkungan sekolah. Program ini memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kesehatan fisik dan kualitas mengajar para guru, serta
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan sehat bagi siswa.

Kata kunci: kebugaran jasmani, guru Pendidikan jasmani, sekolah dasar, sosialisasi,
pendidikan

Abstract

This community service activity, aimed at promoting physical fitness awareness among
physical education teachers in elementary schools in Indramayu, sought to improve the
knowledge, awareness, and application of physical fitness among teachers. The program
included presentations, workshops, and group discussions with 30 participating teachers
from various schools. The results showed a significant increase in the teachers'
understanding of the importance of physical fitness, with 85% of participants improving
their knowledge and 65% already implementing simple fitness programs in their schools.
Additionally, there was a notable shift in the teachers' attitudes, with 75% becoming more
motivated to adopt healthier lifestyles. Despite some challenges, such as limited facilities
and time constraints in certain schools, the teachers were able to find creative solutions
to overcome these barriers. Based on these findings, further support from local
governments and schools in terms of facilities, policies, and ongoing training is necessary
to ensure the more effective and sustainable implementation of physical fitness programs.
This initiative holds great potential to improve the physical health and teaching quality of
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educators, while also fostering a more dynamic and healthy learning environment for
students.

Keywords: physical fitness, physical education teachers, elementary schools,
socialization, education
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PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam

pengembangan kemampuan fisik dan keterampilan dasar siswa. Dalam kegiatan
tersebut, pengetahuan guru tentang tindakan preventif dan penanganan cedera
ringan, termasuk penerapan sport massage, sangatlah penting untuk mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Sport massage adalah
teknik yang efektif untuk mempercepat pemulihan otot, meningkatkan
fleksibilitas, dan mencegah cedera, yang telah terbukti bermanfaat dalam dunia
olahraga (Ambarawati et al., 2021; Daki¢ et al., 2023; Fritz, 2013; Kurniawan &
Kurniawan, 2021)Namun, survei awal mengungkapkan bahwa lebih dari 70%
guru pendidikan jasmani di wilayah ini belum memiliki pemahaman yang cukup
mengenai teknik ini, sebagian besar karena minimnya pelatihan resmi atau
sosialisasi yang difasilitasi. Kondisi ini berdampak langsung pada keterbatasan
dalam menangani cedera ringan yang sering terjadi selama pembelajaran
pendidikan jasmani (Ismunandar et al., 2020; Jasmani & Olahraga, 2017; Robin,
n.d.).

Sebagai respons terhadap situasi tersebut, program pelatihan sport
massage dirancang untuk membekali para guru pendidikan jasmani dengan
pemahaman dasar dan keterampilan praktis terkait sport massage. Melalui
pelatihan ini, diharapkan guru dapat memberikan pertolongan pertama dan
meminimalkan risiko cedera pada siswa secara efektif. Program ini juga bertujuan
untuk menambah wawasan guru mengenai teknik pemulihan otot yang sesuai
dengan kondisi fisik siswa sekolah dasar. Berdasarkan studi terbaru, sport
massage terbukti berkontribusi positif dalam mengurangi ketegangan otot pasca-
aktivitas fisik serta meningkatkan performa fisik siswa yang berpartisipasi dalam
kegiatan olahraga di sekolah (Butt et al., 2021; Shen et al., 2021). Selain itu, bukti
empiris menunjukkan bahwa sport massage dapat berperan sebagai metode
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penanganan cedera sederhana yang praktis dan mudah diterapkan di lingkungan
sekolah, sehingga relevan untuk dijadikan landasan kegiatan pengabdian ini.
Pelatihan ini diharapkan mampu menjawab kebutuhan mendasar guru-guru
pendidikan jasmani dalam menangani cedera ringan serta meningkatkan
kesadaran akan pentingnya tindakan preventif dan pemulihan melalui metode

sport massage.

METODE

Pelatihan sport massage untuk guru pendidikan jasmani sekolah dasar ini
menggunakan metode yang terstruktur dalam tiga tahap: pengenalan teori,
demonstrasi teknik, dan praktik langsung. Kegiatan diawali dengan sesi teori yang
membahas konsep dasar sport massage, termasuk anatomi otot dan jaringan yang
terkait, serta manfaat teknik ini dalam pemulihan fisik siswa. Setelah pemaparan
teori, sesi berikutnya berupa demonstrasi oleh praktisi berpengalaman, yang
menampilkan berbagai teknik dasar sport massage, seperti effleurage, petrissage,
dan tapotement, di mana setiap teknik dijelaskan dan diperagakan dengan rinci
untuk memberikan pemahaman mendalam bagi peserta. Selanjutnya, peserta
melaksanakan praktik langsung dengan bimbingan instruktur, sehingga setiap
guru dapat mempraktikkan teknik yang dipelajari sesuai dengan kebutuhan situasi
di lapangan. Untuk mengukur efektivitas pelatihan ini, digunakan instrumen
evaluasi berupa pre-test dan post-test yang mengukur pengetahuan dan
keterampilan peserta, serta observasi langsung dalam sesi praktik. Tingkat
keberhasilan diukur berdasarkan peningkatan skor pemahaman dan ketepatan
teknik yang dilakukan oleh peserta, dengan memperhatikan kenyamanan siswa
dalam menerima sport massage sebagai tolok ukur tambahan. Metode pelatihan
ini diharapkan mampu memberikan bekal praktis kepada guru pendidikan jasmani
dalam penanganan cedera ringan serta meningkatkan pemahaman mereka

mengenai pentingnya tindakan preventif dan pemulihan yang aman.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelatihan sport massage untuk guru pendidikan jasmani sekolah

dasar menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan

166



Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

keterampilan praktis peserta. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terlihat
adanya peningkatan rata-rata 40% pada skor pemahaman teknik sport massage.
Pada sesi praktik, guru menunjukkan peningkatan ketepatan dalam penerapan
teknik seperti effleurage dan petrissage, yang dinilai dari aspek kenyamanan dan
keamanan saat diaplikasikan pada siswa. Pelatihan ini menunjukkan keunggulan
dalam kemampuannya menjawab kebutuhan akan penanganan cedera ringan di
lingkungan sekolah dasar, mengingat siswa pada usia ini sering mengalami cedera
sederhana yang memerlukan perhatian dan penanganan cepat. Meskipun
demikian, salah satu kendala yang ditemukan adalah keterbatasan waktu praktik
yang membuat beberapa peserta masih memerlukan bimbingan lanjutan untuk
menguasai teknik yang lebih kompleks. Berdasarkan masukan dari peserta,
keberhasilan program ini terlihat dalam kemudahan pemahaman dan aplikasi
teknik, meski ada tantangan di aspek implementasi, terutama saat dihadapkan
pada variasi kondisi fisik siswa yang beragam. Ke depannya, pelatihan ini
memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan modul
pendampingan secara berkala atau sesi evaluasi ulang, yang memungkinkan guru
pendidikan jasmani memperdalam kemampuan mereka secara progresif. Pelatihan
sport massage yang diberikan ini tidak hanya berdampak positif pada peningkatan
keterampilan guru tetapi juga berpotensi mendorong budaya penanganan cedera
yang lebih profesional dan terstruktur di lingkungan sekolah, suatu aspek yang
diharapkan mampu mendukung peningkatan kualitas pendidikan jasmani bagi

siswa sekolah dasar.

Diskusi

Hasil pengabdian masyarakat melalui pelatihan sport massage bagi guru
pendidikan jasmani sekolah dasar ini menunjukkan dampak signifikan terhadap
peningkatan keterampilan penanganan cedera ringan pada guru, yang turut
berkontribusi pada perubahan sosial di lingkungan sekolah. Pada tahap awal,
melakukan identifikasi kebutuhan guru-guru dalam memahami sport massage
sebagai metode pemulihan cedera sederhana. Kebutuhan ini didukung oleh
literatur yang menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang sport massage

di kalangan pengajar dapat mencegah cedera yang lebih serius serta mempercepat
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pemulihan pasca-aktivitas fisik (Smith & Lee, 2019). Selama proses pelatihan,
keterampilan guru meningkat, sebagaimana ditunjukkan oleh data peningkatan
pemahaman hingga 40% pada post-test, serta evaluasi keterampilan langsung
melalui demonstrasi dan praktik teknik-teknik dasar seperti effleurage dan
petrissage.

Program ini memberikan pengaruh positif tidak hanya pada para guru,
namun juga pada lingkungan sekolah secara umum. Menurut teori perubahan
sosial, peningkatan kompetensi individu yang signifikan akan berkontribusi pada
perubahan kolektif yang lebih besar di masyarakat (AKGUN, 2020; Prayogi,
2023; Zheng, 2022). Bertambahnya kemampuan guru dalam memberikan
penanganan cedera, terjadi peningkatan rasa aman di kalangan siswa dan orang
tua, yang merasa yakin bahwa aktivitas pendidikan jasmani dapat berlangsung
dengan dukungan pertolongan pertama yang memadai. Dampak ini sejalan dengan
penelitian (Nasution, 2023; Yuliawan & Indrayana, 2021) yang menemukan
bahwa pengetahuan dasar sport massage pada pendidik memiliki pengaruh
signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman.

Meskipun pelatihan ini berhasil, terdapat kendala dalam keterbatasan
waktu praktik, yang menyulitkan sebagian peserta untuk menguasai teknik sport
massage secara mendalam. Hal ini menunjukkan pentingnya pembekalan lanjutan
secara berkala, sebagaimana disarankan oleh (Bittencourt, 2017), yang
menekankan bahwa pelatihan berkelanjutan mampu memantapkan kemampuan
praktis dan mendorong pembaruan pengetahuan pada pengajar. Secara
keseluruhan, pelatihan ini berhasil menciptakan perubahan sosial di lingkungan
sekolah dengan meningkatkan kesadaran akan pentingnya penanganan cedera
yang cepat dan efektif, serta adanyai perubahan budaya di sekolah terkait

pencegahan cedera dalam pendidikan jasmani.
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KESIMPULAN

Kesimpulannya, pelatihan sport massage bagi guru pendidikan jasmani

sekolah dasar berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis dalam
penanganan cedera ringan, dengan rata-rata peningkatan pemahaman mencapai
40% setelah pelatihan. Hasil ini menunjukkan efektivitas program dalam mengisi
kebutuhan keterampilan dasar sport massage yang belum dimiliki sebagian besar
guru. Dampak positif dari kegiatan ini meliputi peningkatan rasa aman di
lingkungan sekolah, yang berkontribusi pada terciptanya suasana pendidikan
jasmani yang lebih aman dan suportif bagi siswa. Kendati demikian, keterbatasan
waktu praktik menjadi tantangan tersendiri, sehingga perlu adanya pelatihan
lanjutan untuk memantapkan keterampilan yang telah diperoleh. Secara
keseluruhan, pelatihan ini berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut dengan
pendekatan pendampingan berkelanjutan, guna memperkuat kompetensi guru dan

memastikan keberlanjutan manfaat dalam jangka panjang.
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